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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasar pada hasil analisis tingkat intensitas pembacaan Shalawat al-Barzanji pada 

jamaah Jam’iyah al-Ikhlas Desa Doko Kecamatan Ngasem menunjukkan hasil 

berada pada tingkatan “Sedang”. Hal ini sesuai dengan hasil analisis deskriptif yaitu 

memperolah hasil nilai rata-rata sebesar 52,2000 dan berdapat pada rentang dengan 

kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat intensitas pembacaan shalawat 

al-Barzanji berada pada tingkatan sedang. Artinya, tidak baik ataupun tidak jelek 

atau setengah dari jamaah jam’iyah yang melaksanakan pembacaan terhadap 

Shalawat al-Barzanji di Jam’iyah al-Ikhlas dengan baik. 

2. Berdasar pada hasil analisis tingkat mahabbah terhadap Nabi Muhammad SAW 

pada jamaah Jam’iyah al-Ikhlas Desa Doko Kecamatan Ngasem memperoleh hasil 

yang berada pada tingakatan “Sedang”. Hal ini berdasarkan nilai rata-rata sebesar 

69,2167 dan terdapat pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

Mahabbah Terhadap Nabi Muhammad SAW berada pada tingkatan sedang. Artinya, 

tidak baik ataupun tidak jelek atau setengah dari jamaah jam’iyah yang 

mengamalkan mahabbah terhadap Nabi Muhammad SAW di Jam’iyah al-Ikhlas 

dengan baik. 

3. Berdasar pada pengujian analisis regresi penelitian ini menunjukkan bahwa 

“Terdapat Pengaruh” positif yang signifikan antara intensitas pembacaan Shalawat 

al Barzanji terhadap mahabbah Nabi Muhammad SAW.  Hal tersebut didukung 

dengan hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan kepada responden yang termasuk 

ke dalam Jam’iyah Desa Doko Kecamatan Ngasem yaitu memperoleh nilai 
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signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan 

intensitas pembacaan Shalawat al-Barzanji terhadap mahabbah Nabi Muhammad 

SAW. Selain itu, juga memperoleh nilai F hitung sebesar 26,802 < 3,156 F tabel, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan intensitas 

pembacaan Shalawat al-Barzanji terhadap mahabbah Nabi Muhammad SAW. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa intensitas pembacaan Shalawat al-Barzanji 

terhadap mahabbah Nabi Muhammad SAW secara simultan. 

B. Saran 

1. Saran bagi Masyarakat dan Pemuka Agama 

Pentingnya pembacaan Shalawat al-Barzanji untuk menumbuh perasaan cinta 

kepada Nabi Muhammad SAW. Masyarakarat perlu mengikuti kegiatan jam’iyah 

agar terus meningkatkan takwa kepada Allah SWT melalui mencintai Nabi 

Muhammad SAW sebagai Rosul-Nya, terkhusus pemuka agama agar tetap 

melestarikan Shalawat al-Barzanji. 

2. Kepada Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperdalam kajian mengenai 

pengaruh intensitas pengamalan Shalawat al-Barzanji pada jamaah terhadap 

mahabbah Nabi Muhammad SAW.  

 


